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Abstrak

Artikel ini mengkaji peranan radio republik indonesia pekanbaru pada peristiwa pemberontakan
pemerintahan republik revolusioner indonesia di riau pada tahun 1957 hingga 1958. Permasalahan
yang diteliti dalam artikel ini mengenai bagaimana proses terjadinya PRRI di riau dan bagaimana
peranan radio republik indonesia pekanbaru turut andil ikut serta dalam menyampaikan informasi
kepada masyarak riau melalui siaran radio, serta apa saja dampak setelah terjadinya peristiwa PRRI.
Penulis mengkajinya dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode penelitian sejarah Louis
Gottschalk yang meliputi heuristik, verifikasi, interprentasi, dan historiografi. Radio republik indonesia
pekanbaru turut andil dalam hal meyampaikan informasi mengenai peristiwa PRRI yang pada waktu itu
sedang berlangsung, dan semenjak ikut andil pada peristiwa PRRI, radio republik indonesia pekanbaru
mulai dikenal oleh masyarakat riau dan memulai eksistensinya di dunia penyiaran di riau.

Kata Kunci: Peranan, Radio Republik Indonesia, PRRI

Abstract

This article examines the role of Indonesian Republic Radio Pekanbaru in the rebellion of the Indonesian
Revolutionary Republic government in Riau in 1957 to 1958. The problems examined in this article are
about the process of PRRI in Riau and how the role of Indonesian Republic Radio Pekanbaru played a role
in taking part in it. convey information to the people of Riau through radio broadcasts, as well as what the
impacts were after the PRRI incident occurred. The author studies it with a qualitative approach and uses
Louis Gottschalk's historical research methods which include heuristics, verification, interpretation and
historiography. Radio Republik Indonesia Pekanbaru took part in conveying information about the PRRI
events which were taking place at that time, and since taking part in the PRRI events, Radio Republik
Indonesia Pekanbaru began to be known by the people of Riau and began its existence in the world of
broadcasting in Riau.
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia secara resmi telah memperoleh kemerdekaan pada tanggal 17
Agustus 1945. Keberhasilan rakyat Indonesia ini ditandai dengan pengorbanan harta, benda
bahkan nyawa manusia. Namun, setelah kemerdekaan tercapai bangsa Indonesia tidak
berarti atau telah lepas dari perjuangan, sebagai nasional state yang baru saja lepas dari
situasi perang terhadap kolonialisme. Bangsa Indonesia berada dalam keadaan tidak menentu,
baik secara fisik maupun psikis untuk mencari atau menempatkan diri pada situasi negara
yang mandiri lepas dari tangan negara asing (Leirissa, 1991). Pasca kemerdekaan para
pemimpin yang kurang berpengalaman hanya mementingkan kepentingan pribadinya,
sehingga banyak terjadi penyelewengan dalam birokrasi pemerintahan yang semua itu
menambah jumlah persoalan-persoalan yang ada (Audrey,2005). Periodisasi sejarah tahun
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1949-1959 ditandai dengan banyaknya kemelut yang terjadi di dalam negeri. Adanya berbagai
percobaan perlawanan terhadap pemerintahan pusat selalu dapat diatasi dengan kekuatan
militer secara koersif. Salah satunya periode tahun 1958 sampai 1961 terjadi
pembangkangan daerah terhadap pusat yang digerakan oleh dewan-dewan daerah di
Sumatera (Idris, 2008).

Setelah menyatakan kemerdekaan pada tanggal 17 agustus 1945, pemerintah pusat
telah membuat rancangan untuk membentuk suatu pemerintahan yang menggunakan sistem
desentralisasi. Artinya, kekuatan dan kedaulatan politik dibagi antara pemerintah pusat dan
daerah, sehingga daerah diberi kebebasan untuk melaksanakan keputusan yang dibuat oleh
oleh pemerintah pusat, sesuai dengan cara dan situasi di daerah mereka (Audrey, 2005).
Penerapan sistem desentralisasi ini pada masa Orde Lama juga menjadi tuntutan masyarakat
di daerah. Soekarno yang menjanjikan penerapan sistem desentralisasi di daerah luar Pulau
Jawa ternyata tidak kunjung menepati janjinya. Hal ini memicu munculnya aksi protes oleh
masyarakat yang berada di luar Pulau Jawa, seperti munculnya gerakan Pemerintah
Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) di Sumatera, dan PERMESTA di Sulawesi. Pemerintah
Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) pada mulanya bukan suatu gerakan pemisahan diri
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Gerakan ini mengambil wilayah Riau sebagai
basis kekuatannya (Gusti,2003). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian mendalam mengenai peranan Radio Republik Indonesia pada
peristiwa PRRI pasca kemerdekaan Negara Republik Indonesia khusunya di Riau. Adapun
judul dalam penelitian ini yaitu “Peranan Radio Republik Indonesia Pekanbaru Pada
Peristiwa Pemberontakan Pemerintahan Republik Revolusioner Indonesia Di Riau (1957-
1958)".

METODE PENELITIAN

Artikel ini merupakan hasil penelitian sejarah. Metode sejarah merupakan suatu usaha
untuk memberikan interpretasi dari bagian trend yang naik turun dari suatu keadaan dimana
yang lampau untuk memperoleh suatu generalisasi yang berguna untuk memahami sejarah,
membandingkan dengan keadaan sekarang dapat meramal keadaan yang akan datang
(Nazir,1998). Dilain sisi Louis Gottschalk menjelaskan metode sejarah sebagai proses
menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang autentik dan dapat
dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi kisah sejarah yang dapat
dipercaya (Dudung, 2007). Proses ini membutuh empat tahap yaitu heuristik, verifikasi,
interprentasi, dan historiografi. Pertama heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan bukan
suatu ilmu. Heuristik tidak mempunyai peraturan-peraturan umum, melainkan heuristik
ialah suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, dan memerinci bibliografi, atau
mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan masa lalu. Jadi, heuristik dapat dikatakan
sebagai proses menemukan atau mengumpulkan sumber-sumber sejarah.

Kemudian yang kedua adalah verifikasi ,Verifikasi atau kritik sumber ialah proses
mencari kebenaran dari sumber sejarah yang telah ada. Dengan adanya kritik sumber ini
diharapkan tidak ada sumber sejarah yang berasal dari suatu fantasi, manipulasi, dan
fabrikasi sejarawan. Sehingga tulisan ilmiah tersebut dapat di pertanggung jawabkan.
Kemudian setelah verifikasi ada tahap interpretasi yaitu kegiatan menafsirkan fakta maupun
data juga menentukan makna dan hubungan fakta maupun data yang telah diperoleh. Pada
tahap interpretasi penulis atau sejarawan dituntut untuk berimajinasi bagaimana masa lalu
yang akan dibahas pada penelitian. Tahapan interpretasi menjadi salah satu cara menafsir
segala kenyataan dan merupakan tahapan paling krusial ataupun paling rawan, serta tahapan
inilah kedudukan dan obijektifitas penulis diuji, hal ini dikarenakan penggunaan sudut
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pandang yang digunakan penulis akan menentukan ke arah mana penelitian ini akan dibawa.
Dan yang terakhir adalah tahap historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau
pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Pada tahap inilah penulis
menuangkan penafsiran terhadap fakta maupun data yang telah penulis dapatkan secara
kronologis dalam bentuk tulisan. Maka dari itu peneliti dituntut untuk memiliki kemampuan
berfikir yang baik serta mampu menungkan hasil penelitiannya dengan bahasa yang baik dan
secara kronologis dan mampu menyajikan tulisan secara sistematis dan jelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sejarah PRRI di Riau

Pada tahun 1948-1965 bangsa Indonesia menghadapi berbagai ancaman disentegrasi.
Berbagai pergolakan terjadi pada masa itu salah satunya adalah pemberontakan PRRL
Penyebab terjadinya PRRI bukanlah peristiwa tunggal tetapi berbagai aspek pemerintahan
yang diabaikan presiden soekarno. Gerakan PRRI ini dimotori oleh kalangan militer, tetapi
diikuti oleh semua kalangan sipil, politikus, tentara, polisi, guru, petani, dan orang-orang dari
berbagai kalangan lainnya. munculnya gerakan ini berawal dari adanya reuni oleh perwira ex-
divisi banteng yang diciutkan oleh pemerintah kedalam Resimen IV Sumatra Utara.
Pertemuan ini lebih bersifat silaturrahmi membuat sebuah rencana untuk mengadakan
sebuah reuni ex-Divisi Banteng, mengingat bahwa sudah terlalu lama mereka yang merupakan
teman seperjuangan pada masa revolusi itu terpisah satu dan yang lainnya, disebabkan karena
tempat tugas mereka sejak terjadi penciutan Divisi Banteng menjadi tersebar dimana-mana.

Kelanjutan dari pertemuan ini adalah dibentuknya paniatia reuni yang diketahui oleh
Mayor Sofyan, dan akan dilaksanakan di padang pada tanggal 20-24 November 1956. Acara
reuni tersebut dihadiri oleh 612 orang ex-Divisi Banteng. Dalam reuni terakhir tanggal 24
November 1956, semua yang hadir membuat dan menandatangani kesepakatan yang mereka
beri nama Piagam Banteng yang nantinya akan mereka suarakan pada pemerintah pusat.
Beberapa hari kemudian sebuah tim delegasi berangkat ke Jakarta untuk menyampaikan
tuntutan tersebut yaitu diantaranya, Ali Luis, Sitan Soeis, Hasan basri, Sidi Bakaruddin,
Dahlan Djambek, Dahlan Ibrahim, dan Amdul Halim. Tujuan mereka semula adalah
bermaksud untuk menemui Presiden, Wakil Presiden, anggota Kabinet, dan pimpinan
lainnya.akan tetapi mereka hanya mampu bertemu Kepala Sekretariat Presiden, Mr. A. G.
Pringgodigdo. Pada tanggal 15 Februari 1958 malam, Dewan Banteng memproklamirkan
berdirinya Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) melalui RRI Bukittinggi.
Hal ini berarti pemberontakan terhadap NKRI telah dimulai. Tindakan Dewan Banteng yang
memproklamirkan berdirinya PRRI, membuat pemerintahan pusat di Jakarta segera
mengambil langkah untuk menghentikan pemberontakan daerah tersebut dan memutuskan
untuk segera merealisasikan UU Darurat No. 19 Tahun 1957, dengan tujuan memecah kekuatan
PRRIL

Peran RRI Pekanbaru pada peristiwa PRRI di Riau

Pada tahun 1957 dan akhir tahun 1958 pemerintah republik indonesia terlibat dalam
kekacauan peristiwa pemberontakan yang disebut Pemerintahan Republik Revolusioner
Indonesia(PRRI). Suasana pemberontakan PRRI ini menggoncangkan kehidupan Bangsa
Indonesia. Dibeberapa wilayah Indonesia terjadi pemberontakan PRRI. Untuk menanggulangi
keresahan Rakyat Indonesia, Pemerintah Republik Indonesia, mengambil langkah_langkah
untuk menghindarkan pertumpahan darah lebih banyak mengadakan pengamanan terhadap
daerah-daerah yang dikuasai pemerintah Republik Revolusioner (PRRI). Pada tanggal 1 Maret
1957 Pemerintah Pusat mengirimkan beberapa pasukan pengamanan dari kesatuan Angkatan
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darat yang disingkat (PENAD) ke Provinsi Riau dengan sebutan istilah Team Penerangan
Angkatan Darat yang dipimpin Kapten Syamsuri dari RTP.1 Jakarta. Salah satu upaya untuk
membebaskan rakyat yang ketika itu di wilayah Riau daratan dan Riau Lautan Di kuasai
pemerintah Republik Revolusioner. Dengan berbagai upaya dapat membebaskan rakyat dari
tangan pemerintah Republik Revolusioner (PRR). Setelah kondisi daerah_daerah yang
diduduki PRRI dapat direbut oleh pasukan APRI, maka team mulai melaksanakan
usaha_usaha memberikan penerangantentang Kkebijaksanaan pemerintah Republik
Indonesia. Dalam rombongan team yang di pimpin Kapten Syamsuri turut tenaga RRI pusat.
Adapun rombongan Team RRI Pusat terbagi 4 tahap.

Dari ke empat Team yang bertugas (Team RRI Pusat ke Propinsi Riau, merupakan
langkah-langkah awal eksistensi RRI Stasiun Pekanbaru yang turut 31 memberikan andil
perjuangan khususnya dan membantu program Pemerintah Republik Indonesia. Secara
berangsung-angsur RRI Pekanbaru dibenai dan ditata sedemikian rupa oleh rombongan team
keempat, dan sebagai kepala Robinson Hutapea (1961- 1962) yang mendatangkan dari pusat
sebuah pemancar dengan kekuatan 5Kwh dan 1 Kwh serta 1 buah jenis mobil Chevrolet
sebagai sarana operasional siaran. RRI Pekanbaru secara berangsur-angsur meningkatkan
operasi siarannya dengan perangkat peralatan yang cukup sederhana. RRI Pekanbaru masih
mampu menyampaikan informasi menembus hutan rimba, gunung, laut, udara, dan desa- desa
terpencil di Riau, bahkan diluar Provinsi Riau masih menjadi perhatian masyarakat pendengar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat dari berbagai sumber, maka pada bab ini penulis dapat
mengambil kesimpulan menganai Peranan Radio Republik Indonesia Pekanbaru Pada
Peristiwa Pemberontakan Pemerintahan Republik Revolusioner Indonesia Di Riau (1957-
1958) adalah sebagai berikut Gerakan PRRI ini dimotori oleh kalangan militer, tetapi diikuti
oleh semua kalangan sipil, politikus, tentara, polisi, guru, petani, dan orang-orang dari
berbagai kalangan lainnya. munculnya gerakan ini berawal dari adanya reuni oleh perwira ex-
divisi banteng yang diciutkan oleh pemerintah kedalam Resimen IV Sumatra Utara. Ide untuk
melaksanakan sebuah reuni ini muncul ketika Ahmad Husein yang sedang berkunjung ke
Jakarta bersama delegasi Gubernur Roeslan untuk menuntut perbaikan bagi kehidupan
tentara di wilayah Sumatra Tengah, Agustus 1956.Pada saat itu Ahmad Husein didekati oleh
perwira ex- Divisi Banteng seperti Jusuf Noer, Dahlan Djambek, dan Sjoeib.Setelah pertemuan
itu, beberapa hari kemudian mereka mengadakan pertemuan kembali. Kelanjutan dari
pertemuan ini adalah dibentuknya paniatia reuni yang diketahui oleh Mayor Sofyan, dan akan
dilaksanakan di padang pada tanggal 20-24 November 1956. Acara reuni tersebut dihadiri
oleh 612 orang ex-Divisi Banteng. Dalam reuni terakhir tanggal 24 November 1956, semua
yang hadir membuat dan menandatangani kesepakatan yang mereka beri nama Piagam
Banteng yang nantinya akan mereka suarakan pada pemerintah pusat. Beberapa hari
kemudian sebuah tim delegasi berangkat ke Jakarta untuk menyampaikan tuntutan tersebut
yaitu diantaranya, Ali Luis, Sitan Soeis, Hasan basri, Sidi Bakaruddin, Dahlan Djambek,
Dahlan Ibrahim, dan Amdul Halim. Tujuan mereka semula adalah bermaksud untuk menemui
Presiden, Wakil Presiden, anggota Kabinet, dan pimpinan lainnya.akan tetapi mereka hanya
mampu bertemu Kepala Sekretaria Presiden, Mr. A. G. Pringgodigdo. Pada tanggal 15 Februari
1958 malam, Dewan Banteng memproklamirkan berdirinya Pemerintahan Revolusioner
Republik Indonesia (PRRI) melalui RRI Bukittinggi. Hal ini berarti pemberontakan terhadap
NKRI telah dimulai. Tindakan Dewan Banteng yang memproklamirkan berdirinya PRR],
membuat pemerintahan pusat di Jakarta segera mengambil langkah untuk menghentikan
pemberontakan daerah tersebut dan memutuskan untuk segera merealisasikan UU Darurat
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No. 19 Tahun 1957, dengan tujuan memecah kekuatan PRRI. Pada tanggal 1 Maret 1957
Pemerintah Pusat mengirimkan beberapa pasukan pengamanan dari kesatuan Angkatan
darat yang disingkat (PENAD) ke Provinsi Riau dengan sebutan istilah Team Penerangan
Angkatan Darat yang dipimpin Kapten Syamsuri dari RTP.1 Jakarta. Salah satu upaya untuk
membebaskan rakyat yang ketika itu di wilayah Riau daratan dan Riau Lautan Di kuasai
pemerintah Republik Revolusioner. Dengan berbagai upaya dapat membebaskan rakyat dari
tangan pemerintah Republik Revolusioner (PRR). Setelah kondisi daerah_daerah yang
diduduki PRRI dapat direbut oleh pasukan APRI, maka team mulai melaksanakan
usaha_usaha memberikan penerangantentang kebijaksanaan pemerintah Republik Indonesia.
Pada peristiwa PRRI, Radio Republik Indonesia memiliki peran penting dalam upaya
menyebarkan berita pergolakan PRRI ke seluruh masyarakat riau.

Saran: Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,penulis kemudian merumuskan
beberapa hal yang di harapkan dapat menjadi saran ataupun masukan. Pemerintah diharapkan
adil dalam memfokuskan pembangunan secara merata baik di pusat ataupun daerah.
Diharapkan juga semoga penelitian mengenai PRRI khusunya PRRI di riau lebih berkembang
lagi,karna masih sedikit jurnal mengenai PRRI yg terjadi di riau. Dan diharapkan juga semoga
penelitian mengenai RRI lebih berkembang lagi baik sejarah maupun peran RRI pekanbaru
pada suatu peristiwa.
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